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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
atas rahmat dan karunia-Nya materi berjudul “Blockchain dan Asuransi
Parametrik: Otomatisasi, Privasi, dan Kepercayaan” ini dapat disusun dan
diselesaikan. Materi ini disusun sebagai respon atas perkembangan teknologi
digital yang semakin pesat dan dampaknya terhadap transformasi industri
keuangan, khususnya sektor asuransi. Perubahan karakteristik risiko yang
semakin kompleks, cepat, dan bersifat sistemik seperti risiko iklim, bencana alam,
dan ketidakpastian ekonomi menuntut adanya pendekatan manajemen risiko yang
lebih adaptif, efisien, dan berbasis data. Dalam konteks tersebut, asuransi
parametrik dan teknologi blockchain hadir sebagai inovasi yang menawarkan
solusi atas berbagai keterbatasan asuransi konvensional, terutama terkait proses
klaim yang lambat, biaya operasional yang tinggi, serta rendahnya transparansi
dan kepastian pembayaran klaim.

Materi ini membahas secara komprehensif konsep asuransi parametrik
sebagai instrumen pengelolaan risiko keuangan yang menekankan mekanisme
klaim berbasis parameter objektif dan terukur, serta peran teknologi blockchain
sebagai infrastruktur digital pendukungnya. Integrasi blockchain dan smart
contract memungkinkan otomatisasi proses asuransi mulai dari penerbitan polis,
pemantauan risiko, hingga pembayaran klaim secara cepat, transparan, dan
akuntabel. Selain menyoroti manfaat seperti peningkatan efisiensi operasional,
pengurangan moral hazard dan fraud, serta penguatan kepercayaan antar pihak,
materi ini juga mengkaji berbagai tantangan yang menyertainya, termasuk
ketergantungan pada kualitas data, risiko basis risk, perlindungan data pribadi,
risiko teknologi dan operasional, serta kesiapan regulasi dan sumber daya manusia
dalam menghadapi transformasi digital.

Akhir kata, penulis berharap materi “Blockchain dan Asuransi Parametrik:
Otomatisasi, Privasi, dan Kepercayaan” ini dapat memberikan pemahaman yang
utuh dan seimbang mengenai peluang serta tantangan penerapan inovasi digital
dalam industri asuransi. Materi ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa,
akademisi, dan praktisi sebagai referensi dalam memahami perkembangan
asuransi modern dan penguatan manajemen risiko keuangan di era digital. Penulis
menyadari bahwa materi ini masih memiliki keterbatasan, sehingga kritik dan
saran yang membangun sangat diharapkan guna penyempurnaan dan
pengembangan kajian di masa mendatang.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Asuransi merupakan komponen penting dalam sistem keuangan yang
berfungsi sebagai sarana pengendalian dan pengalihan risiko. Keberadaan
asuransi memungkinkan individu maupun organisasi untuk mengurangi
potensi kerugian finansial akibat peristiwa yang tidak dapat diprediksi,
sehingga aktivitas ekonomi dapat berjalan lebih stabil (Prasowo, 2023).
Dalam perspektif manajemen risiko keuangan, asuransi berperan sebagai
instrumen strategis yang membantu menjaga kesinambungan keuangan serta
mendukung perencanaan jangka panjang.*

Seiring dengan perkembangan ekonomi global, industri asuransi
dihadapkan pada tantangan yang semakin kompleks. Peningkatan frekuensi
bencana alam, dampak perubahan iklim, volatilitas ekonomi, serta kemajuan
teknologi menuntut adanya inovasi dalam pengelolaan risiko. Di sisi lain,
sistem asuransi konvensional yang masih mengandalkan pendekatan
indemnity sering kali menunjukkan keterbatasan, seperti proses klaim yang
berbelit, tingginya biaya administrasi, potensi konflik antara penanggung dan
tertanggung, serta kurangnya transparansi dalam penilaian kerugian (Yakin &
Ferdiansyah, 2021). Kondisi tersebut dapat menurunkan efektivitas asuransi
sebagai alat mitigasi risiko, khususnya untuk risiko berskala besar dan
berulang. 2

Sebagai alternatif, asuransi parametrik berkembang dengan menawarkan
mekanisme klaim yang lebih sederhana dan terukur. Dalam skema ini,

! Prasowo, D. S. (2023). Analisis Pengaruh Penggunaan Asuransi Contractor All
Risk, Bunga Bank, Dan Bagi Hasil Terhadap Pengalihan Potensi Risiko Pada
Proyek Konstruksi Doni. 4(10), 1613-1627.
https://doi.org/10.46799/jsa.v4i7.671

2 Yakin, A., & Ferdiansyah. (2021). Peran Asuransi Untuk Mencapai Kebebasan
Finansial. 2(1). file:///C:/Users/HP5CD/Downloads/5817-Article Text-18329-

1-10-20230213.pdf
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pembayaran klaim didasarkan pada pencapaian parameter tertentu yang telah
ditetapkan sebelumnya, tanpa perlu melakukan evaluasi kerugian secara
langsung. Pendekatan tersebut memungkinkan proses klaim berlangsung lebih
cepat dan objektif, sehingga dinilai lebih sesuai untuk jenis risiko tertentu,
seperti risiko iklim dan bencana alam yang sulit diukur secara konvensional.

Meskipun demikian, penerapan asuransi parametrik memerlukan
sistem yang mampu menjamin akurasi data, transparansi perjanjian, serta
kepercayaan antara para pihak. Dalam konteks ini, teknologi blockchain
muncul sebagai solusi potensial. Blockchain menyediakan sistem pencatatan
digital terdistribusi yang bersifat aman, transparan, dan tahan terhadap
manipulasi, serta mendukung otomatisasi kontrak melalui penggunaan smart
contract.

Dengan demikian, pengintegrasian blockchain ke dalam asuransi
parametrik menjadi isu yang penting dan relevan dalam kajian manajemen
risiko keuangan. Pendekatan ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
efisiensi operasional, tetapi juga berpotensi memperkuat kepercayaan,
transparansi, dan tata kelola dalam industri asuransi di era digital.

Meskipun asuransi konvensional telah lama digunakan sebagai
instrumen utama dalam manajemen risiko keuangan, penerapannya masih
menghadapi berbagai kendala struktural dan operasional. Model asuransi yang
umumnya berbasis indemnity menuntut adanya pembuktian kerugian aktual
sebelum klaim dapat dibayarkan (Santri, 2019). Proses ini sering Kali
memerlukan waktu yang panjang, melibatkan banyak tahapan verifikasi, serta
bergantung pada penilaian subjektif pihak penanggung, sehingga berpotensi
menimbulkan ketidakefisienan.?

Salah satu permasalahan utama dalam asuransi konvensional adalah
tingginya biaya operasional. Proses underwriting yang kompleks, survei
lapangan, serta pemeriksaan klaim secara manual membutuhkan sumber daya

3 Santri, S. H. (2019). Penerapan prinsip indemnitas pada asuransi kendaraan
bermotor.
03(April).file:///C:/Users/HP5CD/Downloads/ellydar,+Journal+editor,+03+Se
Ivi+Harvia+Santri+-+UIR+LAW+REVIEW+-
+VOL+03+N0+1+APRIL+2019.pdf

2 | Blockchain dan Asuransi Parametrik: Otomatisasi, Privasi & Kepercayaan



manusia dan biaya administrasi yang besar. Kondisi ini tidak hanya
membebani perusahaan asuransi, tetapi juga berdampak pada nasabah melalui
premi yang relatif tinggi. Dalam konteks manajemen risiko keuangan,
tingginya biaya tersebut dapat mengurangi daya tarik asuransi sebagai sarana
perlindungan risiko.

Selain itu, asuransi konvensional juga rentan terhadap masalah asimetri
informasi. Pihak tertanggung sering kali memiliki informasi yang lebih
lengkap mengenai kondisi risiko dibandingkan pihak penanggung, sehingga
memunculkan risiko moral hazard dan adverse selection. Situasi ini dapat
menyebabkan klaim yang tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya serta
meningkatkan eksposur risiko keuangan perusahaan asuransi. Dalam jangka
panjang, ketidakseimbangan informasi tersebut berpotensi mengganggu
stabilitas keuangan perusahaan dan menurunkan tingkat kepercayaan publik.

Keterbatasan lainnya berkaitan dengan transparansi dan kepastian klaim.
Nasabah kerap menghadapi ketidakjelasan mengenai dasar perhitungan klaim
dan waktu pencairan dana, yang dapat memicu sengketa antara penanggung
dan tertanggung. Ketidakpastian ini menjadi semakin krusial ketika risiko
yang dihadapi bersifat besar dan berulang, seperti bencana alam atau krisis
ekonomi, di mana kecepatan dan kepastian pembayaran klaim sangat
dibutuhkan.Dengan berbagai keterbatasan tersebut, asuransi konvensional
dinilai kurang adaptif dalam menghadapi dinamika risiko modern yang
semakin kompleks. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan alternatif yang
mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, serta keandalan sistem asuransi
dalam mendukung manajemen risiko keuangan secara lebih efektif.

Perkembangan risiko keuangan yang semakin kompleks mendorong
perlunya pendekatan baru dalam pengelolaan risiko melalui instrumen
asuransi. Keterbatasan asuransi konvensional dalam hal efisiensi dan
kepastian klaim membuka ruang bagi lahirnya model asuransi alternatif yang
lebih adaptif. Salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah asuransi
parametrik, yang menawarkan mekanisme perlindungan risiko dengan
pendekatan yang berbeda dari model indemnity tradisional.

Asuransi parametrik merupakan skema asuransi yang mendasarkan
pembayaran klaim pada tercapainya nilai parameter atau indikator tertentu
yang telah ditetapkan di awal perjanjian. Parameter tersebut dapat berupa data
objektif, seperti tingkat curah hujan, kecepatan angin, intensitas gempa bumi,
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atau indeks tertentu yang dapat diverifikasi secara independen (Chafid, 2021).
Dengan pendekatan ini, pembayaran klaim tidak lagi bergantung pada
besarnya kerugian aktual yang dialami tertanggung, melainkan pada
pemenuhan kondisi parameter yang telah disepakati.*

Keunggulan utama asuransi parametrik terletak pada kecepatan dan
kepastian proses klaim. Karena tidak memerlukan proses penilaian kerugian
secara langsung, klaim dapat dibayarkan secara otomatis dalam waktu yang
relatif singkat setelah parameter terpenuhi. Hal ini memberikan kepastian arus
kas bagi tertanggung, yang sangat penting dalam konteks pemulihan keuangan
pasca terjadinya peristiwa berisiko. Selain itu, penggunaan parameter yang
bersifat objektif juga mengurangi potensi sengketa klaim dan konflik
kepentingan antara penanggung dan tertanggung.

Dalam perspektif manajemen risiko keuangan, asuransi parametrik
dinilai lebih sesuai untuk menangani risiko-risiko tertentu yang sulit diukur
secara konvensional, seperti risiko iklim, bencana alam, dan gangguan
sistemik. Model ini memungkinkan perusahaan dan individu untuk merancang
strategi mitigasi risiko yang lebih terukur dan prediktif, karena kondisi pemicu
klaim telah ditentukan secara jelas sejak awal.

Meskipun menawarkan berbagai keunggulan, penerapan asuransi
parametrik juga menghadapi tantangan, terutama terkait pemilihan parameter
yang tepat dan keandalan sumber data. Ketidaksesuaian antara parameter dan
kerugian aktual dapat menimbulkan risiko basis risk, yang berpotensi
mengurangi efektivitas perlindungan. Oleh karena itu, pengembangan
asuransi parametrik memerlukan dukungan teknologi dan sistem yang mampu
menjamin akurasi, transparansi, serta kepercayaan antar pihak yang terlibat.

Perkembangan asuransi parametrik menuntut adanya sistem pendukung
yang mampu menjamin keandalan data, transparansi kontrak, serta
kepercayaan antara pihak-pihak yang terlibat. Dalam praktiknya, tantangan
utama yang sering muncul berkaitan dengan validitas data parameter, risiko

4 Chafid, M. (2021). Asuransi Parametrik sebagai Mekanisme Alternatif
dalam Memberikan Kompensasi kepada Korban Perubahan Iklim di
Indonesia. 229-258.
file:///C:/Users/HP5CD/Downloads/ellydar,+Journal+editor,+03+Selvi+
Harvia+Santri+-+UIR+LAW+REVIEW+-+VOL+03+NO+1+APRIL+2019.pdf
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manipulasi informasi, serta keterbatasan sistem terpusat dalam mengelola
transaksi keuangan secara efisien. Kondisi tersebut mendorong perlunya
pemanfaatan teknologi yang dapat memperkuat tata kelola dan akuntabilitas
dalam manajemen risiko keuangan.

Blockchain merupakan teknologi pencatatan digital terdistribusi yang
memungkinkan setiap transaksi dicatat secara permanen dan dapat diverifikasi
oleh seluruh pihak dalam jaringan. Karakteristik utama blockchain, seperti
desentralisasi, transparansi, dan imutabilitas data, menjadikannya relevan
untuk diterapkan dalam industri keuangan, termasuk sektor asuransi. Dalam
konteks manajemen risiko keuangan, blockchain berpotensi mengurangi
ketergantungan pada pihak perantara serta meminimalkan risiko kesalahan
dan kecurangan dalam pencatatan transaksi.

Salah satu keunggulan utama blockchain terletak pada kemampuannya
untuk mendukung otomatisasi kontrak melalui penggunaan smart contract.
Smart contract memungkinkan pelaksanaan perjanjian asuransi dilakukan
secara otomatis ketika kondisi atau parameter tertentu terpenuhi, tanpa
memerlukan intervensi manual. Dalam skema asuransi parametrik,
mekanisme ini dapat mempercepat proses pembayaran klaim, meningkatkan
kepastian, serta menurunkan biaya operasional yang selama ini menjadi
kendala dalam sistem asuransi konvensional.

Selain aspek efisiensi, blockchain juga berkontribusi dalam
meningkatkan transparansi dan kepercayaan. Seluruh ketentuan kontrak dan
riwayat transaksi dapat diakses dan diaudit oleh pihak yang berwenang,
sehingga mengurangi potensi sengketa dan meningkatkan akuntabilitas.
Transparansi ini menjadi elemen penting dalam membangun kepercayaan
nasabah terhadap industri asuransi, terutama di era digital yang menuntut
keterbukaan informasi.

Dalam perspektif yang lebih luas, penerapan blockchain dalam
manajemen risiko keuangan tidak hanya berdampak pada aspek operasional,
tetapi juga pada tata kelola dan stabilitas sistem keuangan. Dengan
menyediakan sistem yang lebih aman, transparan, dan efisien, blockchain
berpotensi mendukung pengembangan model asuransi yang lebih adaptif
terhadap dinamika risiko modern (Sudarsono et al., 2025). Oleh karena itu,
pemanfaatan blockchain menjadi urgensi strategis dalam upaya meningkatkan
efektivitas asuransi parametrik sebagai instrumen pengelolaan risiko
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keuangan.®

Penyusunan buku ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan referensi
akademik yang mampu menjelaskan keterkaitan antara inovasi teknologi
digital dan pengelolaan risiko keuangan, khususnya dalam konteks industri
asuransi. Seiring dengan berkembangnya asuransi parametrik dan
pemanfaatan teknologi  blockchain, diperlukan pemahaman yang
komprehensif mengenai konsep, mekanisme, serta implikasi penerapannya
bagi manajemen risiko keuangan. Oleh karena itu, buku ini bertujuan untuk
memberikan gambaran menyeluruh mengenai peran blockchain dalam
mendukung efektivitas asuransi parametrik sebagai instrumen pengelolaan
risiko modern.

Secara khusus, buku ini bertujuan untuk mengkaji konsep dasar asuransi
parametrik dan teknologi blockchain, serta menjelaskan bagaimana integrasi
kedua konsep tersebut dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
keandalan sistem asuransi. Selain itu, buku ini juga bertujuan untuk
menganalisis proses otomatisasi kontrak dan klaim melalui smart contract,
serta menelaah implikasinya terhadap biaya operasional, tata kelola, dan
kepercayaan dalam industri asuransi (Istianah, 2024). Dengan pendekatan
tersebut, pembahasan diharapkan dapat memberikan pemahaman teoritis
sekaligus praktis bagi pembaca.Ruang lingkup pembahasan dalam buku ini
mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan penerapan blockchain dalam
asuransi parametrik. Topik yang dibahas meliputi konsep dan Kkarakteristik
asuransi parametrik, prinsip kerja dan jenis-jenis blockchain, mekanisme
integrasi blockchain dengan sistem asuransi, serta isu-isu strategis seperti
privasi data, keamanan informasi, dan tata kelola risiko. Selain itu, buku ini
juga menyajikan analisis tantangan implementasi, baik dari sisi teknologi,
regulasi, maupun kesiapan sumber daya manusia.®

Untuk memberikan perspektif yang lebih aplikatif, buku ini dilengkapi

5 Sudarsono, Harahap, A. S., & Manurung, J. S. (2025). Blockchain dalam Manajemen

Keuangan :  Sebuah Tinjauan Literatur 2024 — 2025. September.
file://IC:/Users/HP5CD/Downloads/OPTIMAL+VOL+5+N+4+2025+HAL+7
02-713.pdf

6 Istianah, N. (2024). Implementasi teknologi blockchain dalam manajemen risiko
keuangan : Studi kasus pada industri perbankan. 2(5), 1146-1151.
file://IC:/Users/HP5CD/Downloads/7300-Article Text-23367-1-10-
20240903.pdf
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dengan pembahasan studi kasus dan praktik penerapan asuransi parametrik
berbasis blockchain di berbagai negara. Analisis tersebut diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai peluang dan hambatan penerapan konsep
serupa dalam konteks industri asuransi nasional. Dengan cakupan
pembahasan tersebut, buku ini diharapkan dapat menjadi referensi yang
relevan bagi mahasiswa, akademisi, peneliti, serta praktisi di bidang
manajemen, keuangan, dan asuransi, khususnya dalam mendukung
pengembangan manajemen risiko keuangan yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi.
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BAB 2
KONSEP DASAR ASURANSI
PARAMETRIK

A. PENGERTIAN DAN KARAKTERISTIK ASURANSI
PARAMETRIK
Asuransi parametrik merupakan bentuk inovatif dari mekanisme

perlindungan risiko yang dirancang untuk memberikan kepastian pembayaran
klaim berdasarkan parameter atau indikator tertentu yang telah ditentukan
sejak awal perjanjian. Berbeda dengan asuransi konvensional yang
menitikberatkan pada penggantian kerugian aktual, asuransi parametrik
mendasarkan pembayaran klaim pada terjadinya suatu peristiwa yang dapat
diukur secara objektif dan terverifikasi. Parameter tersebut dapat berupa data
alam, indeks ekonomi, maupun indikator statistik lain yang relevan dengan
jenis risiko yang diasuransikan (Sudarsono et al., 2025).

Dalam praktiknya, asuransi parametrik bekerja dengan menetapkan nilai
ambang batas tertentu sebagai pemicu pembayaran klaim. Apabila parameter
tersebut tercapai atau terlampaui, klaim akan dibayarkan secara otomatis
sesuai dengan ketentuan kontrak, tanpa memerlukan proses penilaian kerugian
secara langsung. Pendekatan ini menjadikan asuransi parametrik lebih
sederhana dan efisien, terutama untuk risiko yang sulit diukur secara rinci
namun memiliki indikator kuantitatif yang jelas, seperti curah hujan ekstrem,
gempa bumi, atau fluktuasi indeks tertentu.

Salah satu karakteristik utama asuransi parametrik adalah penggunaan
parameter yang bersifat objektif dan independen. Data yang digunakan
umumnya berasal dari sumber tepercaya, seperti lembaga meteorologi, badan
statistik, atau penyedia data pihak ketiga yang dapat diverifikasi. Dengan
demikian, risiko manipulasi data dan potensi sengketa klaim dapat
diminimalkan. Selain itu, karakteristik ini juga meningkatkan transparansi dan
kejelasan bagi pihak tertanggung mengenai kondisi yang memicu pembayaran
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klaim.’

Karakteristik lainnya adalah kecepatan dan kepastian dalam proses
klaim. Karena tidak melibatkan survei lapangan atau penilaian kerugian yang
kompleks, pembayaran klaim dapat dilakukan dalam waktu singkat setelah
parameter terpenuhi. Hal ini memberikan kepastian arus kas bagi tertanggung,
yang sangat penting dalam konteks pemulihan keuangan pasca terjadinya
peristiwa berisiko. Dari sudut pandangmanajemen risiko keuangan,
kepastian ini membantu perencanaan dan pengelolaan likuiditas secara lebih
efektif.

Meskipun menawarkan berbagai keunggulan, asuransi parametrik juga
memiliki karakteristik risiko tersendiri, terutama terkait kemungkinan
terjadinya basis risk, yaitu kondisi ketika parameter terpenuhi namun kerugian
aktual tidak signifikan, atau sebaliknya. Oleh karena itu, perancangan
parameter yang tepat menjadi aspek krusial dalam penerapan asuransi
parametrik. Dengan memahami pengertian dan karakteristik tersebut, asuransi
parametrik dapat diposisikan sebagai instrumen pelengkap yang strategis
dalam kerangka manajemen risiko keuangan modern.

B. PERBEDAAN ASURANSI PARAMETRIK VS ASURANSI
INDEMNITY
Asuransi parametrik dan asuransi indemnity merupakan dua pendekatan

yang berbeda dalam pengelolaan risiko melalui mekanisme asuransi.
Perbedaan utama antara keduanya terletak pada dasar penentuan pembayaran
klaim. Asuransi indemnity mendasarkan pembayaran klaim pada besarnya
kerugian aktual yang dialami oleh tertanggung, sedangkan asuransi
parametrik menetapkan pembayaran klaim berdasarkan tercapainya parameter
atau indikator tertentu yang telah disepakati sejak awal kontrak.®

" Blemus, S. (2018). Law and blockchain: Smart contracts as the future of
insurance? Revue Générale du Droit, 48, 1-35.

8 Chen, C. L., Deng, Y. Y., Tsaur, W. J,, Li, C. T., Lee, C. C., & Wu, C. M. (2021).
A traceable online insurance claims system based on blockchain and smart contracts.
Sustainability, 13(16), 9064. https://doi.org/10.3390/su13169064
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Dalam asuransi indemnity, proses klaim umumnya melibatkan tahapan
penilaian kerugian secara rinci, termasuk survei lapangan, pemeriksaan
dokumen, serta evaluasi oleh pihak penanggung atau loss adjuster. Proses ini
bertujuan untuk memastikan bahwa nilai klaim yang dibayarkan sesuai
dengan kerugian nyata yang dialami tertanggung. Meskipun pendekatan ini
memberikan perlindungan yang bersifat kompensatif, prosesnya sering kali
memerlukan waktu yang relatif lama dan berpotensi menimbulkan perbedaan
penafsiran antara pihak tertanggung dan penanggung.

Sebaliknya, asuransi parametrik mengandalkan parameter yang bersifat
objektif dan terukur sebagai pemicu pembayaran klaim. Ketika nilai parameter
tersebut mencapai atau melampaui batas yang telah ditentukan, klaim akan
dibayarkan secara otomatis tanpa memerlukan verifikasi kerugian secara
langsung. Pendekatan ini memberikan keunggulan dalam hal kecepatan dan
kepastian pembayaran klaim, sehingga sangatrelevan untuk risiko yang
membutuhkan respons keuangan yang cepat, seperti bencana alam atau
gangguan cuaca ekstrem.

Perbedaan lainnya dapat dilihat dari tingkat transparansi dan potensi
sengketa. Pada asuransi indemnity, penilaian kerugian yang bersifat subjektif
dapat memicu konflik atau ketidakpuasan nasabah, terutama jika terdapat
perbedaan persepsi mengenai nilai kerugian yang layak diganti. Sementaraitu,
asuransi parametrik menawarkan tingkat transparansi yang lebih tinggi karena
kondisi pemicu klaim telah ditentukan secara jelas sejak awal, sehingga
mengurangi ruang terjadinya sengketa.

Dari sisi biaya operasional, asuransi parametrik cenderung lebih efisien
dibandingkan asuransi indemnity. Ketiadaan proses survei dan penilaian
kerugian yang kompleks memungkinkan perusahaan asuransi menekan biaya
administrasi dan operasional. Namun demikian, efisiensi ini diimbangi
dengan adanya risiko basis risk, yaitu ketidaksesuaian antara nilai pembayaran
klaim dan kerugian aktual yang dialami tertanggung. Risiko ini umumnya
tidak ditemukan dalam asuransi indemnity karena pembayaran klaim secara
langsung disesuaikan dengan besarnya kerugian.

Dalam konteks manajemen risiko keuangan, kedua jenis asuransi tersebut
memiliki peran yang saling melengkapi. Asuransi indemnity lebih sesuai
untuk risiko yang dapat diukur secara rinci dan memerlukan penggantian
kerugian aktual, sedangkan asuransi parametrik lebih tepat digunakan untuk
risiko tertentu yang membutuhkan kecepatan, kepastian, dan efisiensi. Oleh
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ateri ini membahas secara komprehensif konsep

asuransi parametrik sebagai instrumen

pengelolaanrisiko keuangan yang menekankan
mekanisme klaim berbasis parameter objektif dan terukur,
serta peran teknologi blockchain sebagai infrastruktur
digital pendukungnya. Integrasi blockchain dan smart
contract memungkinkan otomatisasi proses asuransi mulai
dari penerbitan polis, pemantauvan risiko, hingga
pembayaran klaim secara cepat, transparan, dan
akuntabel. Selain menyoroti manfaat seperti peningkatan
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